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MOTTO 
 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap 

(Q.S : Al-Insyiroh: 6-8) 

********* 

 

Syukuri apa yang  didapatkan, ikhlaskan apa yang telah hilang, 

yakinlah apa yang terjadi adalah yang terbaik untuk kita dari-Nya 

*********  
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ABSTRAK 
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

THINK-TALK-WRITE (TTW) DENGAN METODE SNOWBALL DRILLING 
SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR 
MATEMATIKA SISWA KELAS XB SMA MUHAMMADIYAH 4 

YOGYAKARTA 
 

Oleh : Ulfah Anis 
NIM : 06600036 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa kelas 

XB SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta dalam pembelajaran matematika dengan 
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write 
(TTW) dengan metode Snowball Drilling. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
menggunakan model Kemmis dan Mc.Taggart, sedangkan pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif didukung dengan pendekatan kuantitatif. 
Subyek penelitian siswa kelas XB dengan banyak siswa 23 orang dan guru bidang 
studi matematika SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta pada semester genap T.A 
2009/2010. Objek penelitian ini adalah keseluruhan proses implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) dengan metode Snowball 
Drilling. Alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar obsevasi guru dan 
siswa, lembar angket, hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Teknis anlisis data dilakukan menurut Miles and Huberman yang terdiri dari 
empat komponen yaitu dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, display data, 
serta pengambilan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) dengan metode Snowball Drilling, 
tingkat keaktifan belajar matematika siswa mengalami peningkatan. Peningkatan 
keaktifan siswa ditunjukkan dengan adanya perhatian siswa terhadap penjelasan 
guru, berani mengajukan pertanyaan, melakukan proses penyelesaian masalah 
dengan memahaminya lebih detail, aktif dalam diskusi kelompok, mengkonstruk 
sendiri pengetahuan yang didapatkan setelah proses diskusi yaitu dengan 
menuliskan hasil diskusinya, berani mempresentasikan hasil diskusi di depan 
kelas, serta berani memberikan tanggapan terhadap kelompok lain, Pembelajaran 
yang dilakukan dengan desain secara individu dan kelompok, dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan, mendengarkan gagasan orang 
lain, serta dapat mengambil kesimpulan secara tepat. Secara kuantitif peningkatan 
keaktifan siswa terlihat dari peningkatan rata-rata persentase skor angket 
keaktifan belajar dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I yaitu sebesar 74,15% 
dengan kategori tinggi ke siklus II sebesar 78,17% dengan kategori tinggi. 
Keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 4,02%. 
 
Kata Kunci: pembelajaran matematika, model pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW), metode Snowball Drilling, keaktifan belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bertanah air. Meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia tiada lain harus melalui proses pendidikan yang baik 

dan terarah.1 Pendidikan merupakan wadah kegiatan yang dapat dipandang 

sebagai pencetak sumber daya manusia (SDM) yang bermutu tinggi. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlah mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.2 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik 

supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berfungsi secara memadai dalam kehidupan 

masyarakat.3 Dengan demikian pendidikan akan terbentuk melalui proses 

belajar. 

                                                            
1 Martinis Yamin dan Bansu I Ansari, Tak tik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa, 
(Jakarta: Gaung Persada press, 2008), hal. 1 
2 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional, 
(Jakarta: cemerlang, 2003), hal. 3 
3 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelzzajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal. 3 
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Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana 

perubahan itu dapat mengarah pada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga 

ada kemungkinan mengarah pada tingkah laku yang lebih buruk.4 Belajar 

adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.5 Menurut 

pengertian ini, belajar adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan 

bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi 

lebih luas daripada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu 

penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan.6 Belajar sering 

didefinisikan sebagai suatu proses yang menghasilkan suatu aktivitas baru atau 

mengubah suatu aktivitas dengan latihan-latihan dan pengalaman-pengalaman 

di sekolah, laboratorium, atau di alam terbuka.7 

Proses pembelajaran melibatkan beberapa komponen. Komponen tersebut 

antara lain guru dan siswa. Guru dan siswa merupakan komponen yang tidak 

dapat dipisahkan. Guru memegang peranan penting dalam menentukan 

kualitas proses dan output pendidikan. Guru sebagai fasilitator membantu 

siswa untuk menemukan ilmu. Selain itu guru juga berperan sebagai teladan 

bagi siswanya. Setiap siswa mengalami perkembangan baik fisik maupun 

psikologis. 

Belajar matematika bertujuan melatih siswa agar berpikir sistematis, logis, 

kritis, dan kreatif dalam mengomunikasikan ide atau pemecahan masalah. 

dapat dikatakan juga belajar matematika melatih penalaran siswa. 

                                                            
4 M. Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995) hal. 85 
5 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal 36 
6 Ibid …….……………, hal 36 
7 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 

2008), hal. 3 
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Salah satu sebab utama dari kesulitan memahami matematika ialah karena 

sifatnya yang abstrak.8 Keberhasilan pembelajaran matematika dapat diukur 

dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran. Keberhasilan 

itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi, serta prestasi 

belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman, penguasaan materi serta prestasi 

belajar siswa maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran. 

Namun dalam kenyataannya dapat dilihat bahwa prestasi belajar matematika 

yang dicapai siswa masih rendah.  

Rendahnya prestasi belajar matematika dapat disebabkan oleh faktor 

kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran yang kurang tepat, 

misalnya proses pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru sementara 

siswa lebih cenderung pasif. Akibatnya siswa kurang mempunyai kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir matematis. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan selama PPL di SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta pada bulan Juli sampai Agustus 2009 dan 

wawancara dengan guru bidang studi matematika pada tanggal 4 November 

2009, didapatkan beberapa permasalahan yang dihadapi siswa kelas XB SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta dalam pembelajaran matematika diantaranya:, 

siswa merasa bosan yang mungkin diakibatkan karena guru masih 

menggunakan metode ekspositori dalam pembelajaran; rendahnya keaktifan 

siswa; siswa kurang percaya diri untuk menyatakan ide atau bertanya apabila 

tidak paham terhadap materi matematika baik kepada guru maupun kepada 

                                                            
8 Evawati Alisah dan Eko Prasetyo Dharmawan, Filsafat Dunia Matematika, (Jakarta: Prestasi 
Pustaka, 2007), Hal. 3 
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teman; permasalahan lainnya adalah kurangnya perhatian siswa terhadap guru 

sehingga siswa kurang memberikan respon ketika guru memberikan 

pertanyaan; aktivitas siswa untuk mengerjakan soal matematika di depan kelas 

juga masih kurang. Hal tersebut diindikasikan merupakan penyebab rendahnya 

daya serap siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. 

Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa dalam pembelajaran adalah dipilih model pembelajaran yang 

tepat untuk menyampaikan berbagai konsep yang diajarkan dalam 

pembelajaran matematika. Kegiatan pembelajaran harus memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk saling bertukar pendapat, bekerjasama dengan 

teman, berinteraksi dengan guru, dan merespon pemikiran siswa lainnya, 

sehingga siswa dapat menggunakan dan mengingat lebih lama konsep 

tersebut.  

Trigonometri merupakan salah satu materi yang diajarkan pada kelas X. 

Pada kurikulum KTSP trigonometri diberikan pada kelas X semester II. 

Trigonometri merupakan salah satu materi yang sangat penting dan banyak 

materi pada tingkat yang lebih tinggi menggunakan konsep trigonometri, oleh 

karena itu dalam mempelajari trigonometri perlu adanya penekanan-

penekanan agar siswa mampu memahami dan menguasai  materi trigonometri 

dengan lebih mudah. Salah satu caranya yaitu dengan menggunakan diskusi 

kelas, menuliskan hasil diskusi secara individual, kemudian 

mempresentasikannya.  
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Berdasarkan pemikiran di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write 

(TTW) dengan Snowball Drilling sebagai upaya meningkatkan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran matematika. Penerapan model pembelajaran ini 

diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

B. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah di atas terdapat beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi, sebagai berikut: 

1. Matematika dipandang sebagai ilmu yang sulit; 

2. Rendahnya keaktifan siswa; 

3. Siswa kurang percaya diri untuk menyatakan ide atau bertanya apabila 

tidak faham terhadap materi matematika; 

4. Kurangnya perhatian siswa terhadap guru, sehingga siswa kurang 

memberikan respon ketika guru memberikan pertanyaan; 

5. Aktivitas siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas masih kurang; 

6. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti serta agar tidak 

meluas pada permasalahan lain, maka penelitian ini dibatasi pada upaya untuk 

meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa kelas XB SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Upaya tersebut dilakukan melalui 
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implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) 

dengan metode Snowball Drilling. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

Bagaimanakah implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think-

Talk-Write (TTW) dengan metode Snowball Drilling dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan keaktifan belajar siswa kelas XB SMA Muhammadiyah 4 

Yogyakarta melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write 

(TTW) dengan metode Snowball Drilling. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain untuk: 

1. Siswa 

Motivasi siswa untuk memposisikan dirinya sebagai subjek belajar yang 

aktif dalam pembelajaran matematika dan mendorong siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar 

2. Guru 

 Menambah pengetahuan tentang berbagai model dalam pembelajaran 

matematika. 

 Menjalin hubungan yang komunikatif dengan siswa 
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3. Kepala sekolah 

 Mendorong guru untuk mewujudkan kreativitas dalam mengajar 

metematika 

 Sebagai wacana untuk memberikan dorongan kepada guru matematika 

dan bidang studi lain, dalam mengembangkan proses pembelajaran. 

4. Pembaca dan peneliti lain 

Memberikan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran matematika di 

kelas XB SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta  melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) dengan Snowball Drilling. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat mendorong peneliti lain untuk melakukan 

dan atau mengembangkan penelitian lanjutan.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

BAB IV, maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan: 

Ada peningkatan keaktifan belajar siswa melalui implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) dengan metode 

Snowball Drilling terhadap siswa kelas XB SMA Muhammadiyah 4 

Yogyakarta. Peningkatan keaktifan belajar siswa terjadi ketika siswa 

melakukan aktivitas-aktivitas sebagai berikut: 

a. Memperhatikan terhadap penjelasan guru 

b. Berani mengajukan pertanyaan 

c. Melakukan proses penyelesaian suatu permasalahan dengan 

memahaminya lebih detail 

d. Diskusi kelompok dimana mereka berani untuk mengungkapkan 

pendapatnya pada teman satu kelompok, menanggapi pendapat teman 

dalam satu kelompok, dan bekerjasama untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan 

e. Mengkonstruk sendiri pengetahuan yang didapatkan setelah proses 

diskusi, yaitu dengan menuliskan hasil diskusinya 

f. Berani mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, serta berani 

memberikan tanggapan terhadap kelompok lain 
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g. Pembelajaran yang dilakukan dengan desain secara individu dan 

kelompok, dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyampaikan gagasan, mendengarkan gagasan orang lain, serta 

dapat mengambil kesimpulan secara tepat. 

Secara kuantitif peningkatan keaktifan siswa terlihat dari peningkatan rata-

rata persentase angket keaktifan belajar dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I 

yaitu sebesar 74,15% dengan kategori tinggi dan  siklus II sebesar 78,17% 

dengan kategori tinggi. Keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan 

sebesar 4,02%. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian tindakan ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain: 

1. Pelaksanaan tindakan hanya bisa dilakukan dalam 2 siklus, sehingga 

peneliti tidak dapat mengetahui apakah pada siklus setelah siklus II ada 

peningkatan lagi atau tidak. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaannya 

terdapat kondisi-kondisi di luar perkiraan peneliti dan guru bidang studi. 

Salah satunya karena guru bidang studi matematika tengah hamil 9 bulan, 

dan izin cuti hamil mulai tanggal 22 Februari 2010, sehingga peneliti 

segera melakukan penelitian sebelum guru bidang studi cuti, dan hanya 

bisa melakukan penelitian sampai tanggal 18 Februari 2010. Hal ini 

mengakibatkan peningkatan keaktifan belajar siswa belum optimal.  

2. Keterbatasan kemampuan peneliti dalam menyajikan permasalahan untuk 

pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) sehingga tidak semua materi 

dapat disajikan dengan Think-Talk-Write (TTW). 
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C. Saran 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang pendidikan 

terutama pada bidang pendidikan matematika. 

Saran yang dapat diberikan peneliti sehubungan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) dengan metode 

Snowball Drilling dapat dikembangkan lagi sehingga siswa dapat 

semakin meningkatkan keaktifan mereka dalam pembelajaran 

matematika 

2. Agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal maka 

perlu adanya persiapan yang matang baik dari peneliti, guru, dan siswa 

3. Perlu adanya kajian lebih dalam tentang model pembelajaran kooperatif 

tipe Think-Talk-Write (TTW) dengan metode Snowball Drilling agar 

lebih banyak lagi materi matematika yang dapat disajikan dengan 

menggunakan model ini 

Penelitian lanjutan dapat dikembangkan lagi, model pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Talk-Write (TTW) dengan metode Snowball Drilling selain dapat 

meningkatkan keaktifan siswa, pembelajaran ini juga dapat dikembangkan untuk 

meningkatkan atau mewujudkan aspek yang lain, seperti pemahaman konsep. 
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